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This study aims to determine the effect of workload and compensation toward UPK 
Alianyang Pontianak public health center employee job satisfaction, either in 
simultaneously as well as partially. The research method which used is descriptive 
research by means of relationship studies form. The data source in this study is 
Alianyang Pontianak public health center employee of which the sample is 31 
people. The sampling taking technique used the cencus sampling technique. And it’s 
data used a questionnaire that has been validity and reability testing. The data 
analysis technique which is used to answer hypothesis that multiple regression 
analysis, t test, f test, coefficient of determination (R2). The results of analysis data 
show that : (1) workload take positive effect and significant to job satisfaction by  t 
count of 2.321 and a significant value amounting to 0.028; (2) compensation take 
positive effect to job satisfaction 2.717 and a significant value amounting to 0,011; 
(3) workload and compensation in together way take positive effect and significant 
to job satisfaction by t value amounting to 7.205 and significance to 0.003. The 
coefficient of determination r2 amounting to 0.340 and can be interpreted that 34% 
job satisfaction be affected by workload dan compesation while the residual is 66% 
be affected by other variable outside of this research. 
Keywords : workload, compensation, and job satisfaction  
 
PENDAHULUAN 
Setiap organisasi mempunyai tujuan 
atau target yang ingin dicapai. Tujuan 
tersebut dapat dicapai dengan memanfaatkan 
berbagai sumber daya yang ada didalam 
perusahaan. Meskipun banyak berbagai 
sumber daya yang ada didalam perusahaan, 
satu-satunya faktor yang menunjukan 
keunggulan kompetetif suatu organisasi 
adalah sumber daya manusia. 
Salah satu aspek utama sumber daya manusia 
yang berpengaruh adalah pengukuran 
kepuasan kerja karyawan. Suatu organisasi 
harus memastikan bahwa kepuasan kerja 
karyawan yang tinggi di antara pekerja, yang 
merupakan prasyarat untuk meningkatkan 
produktivitas, daya tanggap, kualitas dan 
layanan.  
Permasalahan mengenai kepuasan kerja 
karyawan menjadi penting untuk 
diperhatikan oleh UPK Puskesmas Alianyang 
yang bergerak dalam bidang pelayanan 
kesehatan. UPK Puskesmas Alianyang 
merupakan Unit Pelaksana Kegiatan (UPK) 
pada unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) 
Puskesmas Kecamatan Pontianak Kota. UPK 
Puskesmas Alianyang berperan 
menyelenggarakan sebagian dari tugas UPTD 
Puskesmas Kecamatan Pontianak Kota yang 
beralamat di Jalan Alianyang Pontianak 
kelurahan sungai bangkong kecamatan 
Pontianak kota.  
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Berdasarkan hasil wawancara kepada 
kepala Puskesmas Alianyang Pontianak yaitu 
ibu drg. Alfonza Nunuk Utari pada hari 
jum’at tanggal 23 agusuts 2019 pukul 09.30 
di jalan Alianyang yang menyatakan bahwa 
ada beberapa pegawai yang masih mengeluh 
tentang banyaknya pekerjaan yang diberikan 
yang tidak sesuai dengan pekerjaan seperti 
biasanya (normal), yang melakukan 
pekerjaan orang lain karena orang yang 
bersangkutan tidak hadir. Tidak semua 
pegawai di Puskesmas Alianyang menguasai 
pekerjaannya, ada yang kinerjanya tidak 
bagus, kadang-kadang pekerjaan yang berat 
dengan yang tidak berat mendapatkan gaji 
yang sama.Tetapi ada juga pegawai yang 
memiliki kinerja yang bagus, Gaji yang 
didapatkan oleh pegawai Puskesmas 
Alianyang adalah gaji yang telah ditentukan 
oleh pemerintah, setiap gaji  mempunyai  
golongan yang berbeda-beda sesuai dengan 
jabatan yang diberikan. sumber daya manusia 
yang terdiri dari dari pegawai negeri sipil dan 
tenaga kontrak, yang berjumlah 47 orang, 
dengan komposisi kepegawaian menurut 
golongan I tidak ada, golongan II sebanyak 5 
orang, golongan III sebanyak 31 Orang dan 
golongan IV sebanyak 3 orang. Peneliti 
hanya meneliti pegawai sipil (PNS) yang 
golongan III, setiap karyawan mempunyai 
kepuasan kerja yang berbeda-beda tergantung 
dari golongannya,  bagi golongan yang 
mempunyai gaji yang besar seperti golongan 
IV mempunyai kepuasan yang lebih dari 
pada golongan dibawahnya. Begitu pula 
karyawan yang mempunyai gaji yang sama 
tetapi kepuasan kerja yang berbeda yang bisa 
disebabkan oleh berbagai faktor. 
Masih adanya pegawai yang mengalami 
kecemburuan sosial dari segi beban 
kerja.Beban kerja yang diterima oleh masing-
masing pegawai terkadang tidak 
seimbang.Ada beberapa pegawai yang 
mendapatkan pekerjaan terlalu banyak dan 
bahkan ada yang terlalu sedikit 
Tunjangan yang diberikan kepada 
pegawai puskesmas ialah seperti tunjangan 
istri/suami, tunjangan anak, tunjangan 
fungsional, tunjangan umum dan tunjangan 
beras, sedangkan potongan terdiri dari 
potongan hutang, potongan bulog, potongan 
sewa rumah dan potongan JKK,JKM. Setiap 
bulan dan setiap golongan mendapatkan 
tunjangan dan potongan yang berbeda-beda. 
Data didapatkan dari rekapitulasi gaji 
PNS/CPNS per golongan yang didapatkan 
dari tata usaha puskesmas Alianyang. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan 
kepada kepala puskesmas alianyang yaitu ibu 
Drg. Alfonza Nunuk Utari yang menyatakan 
bahwa ada sebagian pegawai yang mengeluh 
tentang gaji yang didapatkan, dimana ada 
pegawai yang mempunyai golongan yang 
sama tapi mendapatkan gaji yang berbeda. 
Dan ada yang beban kerja  sedikit dan 
banyak mendapatkan gaji yang sama. 
 









kerja 6 22,22 
2. motivasi kerja 2 7,41 
3. beban kerja 9 33,33 
4. 
komitmen 
organisasi 2 7,41 






Sumber data: data olahan 2020 
Dari hasil pra survey tersebut terlihat 
bahwa faktor tertinggi adalah beban kerja, 
yaitu sebesar 33,33% atau sebanyak 9 
responden. Selanjutnya diikuti oleh faktor 
kompensasi sebesar 29,63% atau sebanyak 8 
responden. Faktor paling kecil yang 
mendukung kepuasan kerja puskesmas 
alianyang adalah motivasi kerja dan 
komitmen organisasi yaitu sebesar 7,41% 
atau sebanyak 2 responden. Observasi 
dilakukan pada bulan agustus 2019 untuk 
mengetahui penyebab permasalahan yang 
terjadi pada puskesmas alianyang.  
Observasi dilakukan dengan pengamatan 
dan mewawancarai beberapa pegawai. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan 
kepada bagian tata usaha diindikasikan 
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terjadi penurunan kepuasan kerja pegawai 
yang terjadi karena kurangnya kompensasi 
yang mereka terima. Kompensasi yang 
diterima antar pegawai berbeda-beda 
tergantung pada jabatan dan lamanya bekerja. 
Salah satunya ialah tunjangan, tunjangan 
yang diberikan akan berpengaruh pada 
kepuasan kerja jika semakin besar tunjangan 
yang diterima maka akan membuat pegawai 
berkonsentrasi dan semangat dalam bekerja. 
Jika tunjangan yang diterima pegawai sedikit 
maka membuat kinerja pegawai akan 
menurun. Faktor lain yang menjadi penyebab 
rendahnya kepuasan kerja pegawai 
puskesmas alianyang adalah beban kerja, 
Setiap pimpinan dalam organisasi perlu 
mengetahui profesi dan latar belakang 
pendidikan stafnya, sehingga pimpinan harus 
memberikan tugas ke stafnya sesuai dengan 
profesi dan latar belakang pendidikan staff 
tersebut. apabila pekerjaan yang diberikan 
tidak sesuai dengan  profesi dan latar 
belakang pendidikan membuat tidak tepat 
waktu dalam menyelesaikan pekerjaan 
karena harus bertanya kepada yang lebih 
paham tentang pekerjaan tersebut. pekerjaan 
yang tidak terselesaikan harus dikerjakan 
oleh pegawai lain, sehingga menyebabkan 
beban pekerjaan bertambah. ruang kerja yang 
sangat sempit dan kecil membuat pegawai 
tidak nyaman dalam menyelesaikan 
pekerjaan. 
Berdasarkan uraian diatas, penulis  tertarik 
untuk meneliti tentang “Pengaruh Beban 
Kerja dan Kompensasi Terhadap Kepuasan 
Kerja Pegawai pada UPK Puskesmas 
Alianyang Pontianak”. maka yang menjadi 
masalah umum dalam penelitian ini adalah 
“Apakah ada pengaruh beban kerja dan 
kompensasi terhadap kepuasan kerja pegawai 
Puskesmas Alianyang Pontianak?”. Adapun 
tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui tentang: 1) Untuk mengetahui 
pengaruh beban kerja terhadap kepuasan 
kerja pegawai Puskesmas Alianyang 
Pontianak 
2) untuk mengetahui pengaruh beban kerja 
terhadap kepuasan kerja pegawai Puskesmas 
Alianyang Pontianak,3) untuk mengetahui 
pengaruh beban kerja dan kompensasi 




Metode penelitian merupakan cara yang 
dilakukan dalam proses pelaksanaan 
penelitian, metode penelitian adalah suatu 
cara atau prosedur untuk memproleh 
pemecahan terhadap permasalahan yang 
sedang dihadapi.  
Agar penelitian ini dapat mencapai hasil yang 
diinginkan, maka harus ditentukan metode 
yang sesuai atau relevan dengan masalah dan 
tujuan penelitian, Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif dimana 
penelitian yang dilakukan untuk 
mendeskripsikan atau menggambarkan 
fenomena – fenomena yang ada baik 
bersifat alamiah ataupun rekayasa 
manusia (Sukmadinata, 2015:17).   
Bentuk penelitiaan yang digunakan dan 
dianggap sesuai dalam penelitiaan ini 
yaitu bentuk studi hubungan 
(intterralationship studies), yang 
bertujuan untuk memaparkam mengenai 
hubungan dan pengaruh beban kerja dan 
kompensasi terhadap kepuasan kerja 
pegawai puskesmas alianyang 
Pontianak.Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif, karena data yang 
diperoleh disajikan dalam bentuk angka-
angka dan dianalisis menggunakan 
analisis statistik. Menurut sifat 
masalahnya, penelitian ini merupakan 
penelitian regresi berganda karena 
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh antara variabel bebas dan 
variabel terikat. Populasi adalah suatu 
obyek/subyek yang akan dijadikan 
sasaran untuk penelitian yang mempunyai 
kualitas dan karateristik tertentu untuk 
dijadikan sumber data dalam penelitian. 
Adapun populasi dalam penelitian ini 
meliputi  pegawai PNS gol. III  kantor 
puskesmas Alianyang Pontianak yang 
berjumlah 31 orang dengan masa kerja 
dari 1 tahun sampai 40 tahun,. Dalam 
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penelitian ini tidak di tarik sampel namun 
semua populasi akan disensus sebagai 
objek penelitian, maka subjek dalam 
penelitian ini disebut studi populasi. 
Adapun alat pengumpul data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: 1) 
Pedoman wawancara yaitu dengan menyusun 
sejumlah pertanyaan yang disajikan sebagai 
acuan untuk mengadakan wawancara dengan 
kepala puskesmas alianyang Pontianak, 2) 
Angket yaitu pengumpulan data yang 
digunakan angket terstruktur dengan sasaran 
pegawai puskesmas alianyang Pontianak 
yang sudah terpilih menjadi calon responden 
dalam penelitian,3) Lembar catatan, yaitu 
lembar catatan yang digunakan untuk 
mencatat yang berhubungan dengan 
penelitian in seperti data pegawai puskesmas 
alianyang Pontianak. Instrumen  penelitian 
yang digunakan untuk mengungkap pengaruh 
beban kerja dan kompensasi terhadap 
kepuasan kerja pegawai upk puskesmas 
alianyang Pontianak. Adapun skala yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah skala 
likert, dengan 5 ( lima) pilihan alternative 
jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), 
Ragu-ragu (RG), Tidak Setuju (TS), dan 
Sangat Tidak Setuju (STS). Penelitian ini 
menggunakan instrumen angket yang 
bertujuan untuk mengukur kesahihan dan 
keandalan suatu instrumen. Kaitannya dalam 
penelitian ini angket digunakan untuk 
mengukur variabel Pengaruh Beban Kerja 
dan Kompensasi Terhadap Kepuasan 
Pegawai UPK Puskesmas Alianyang 
Pontianak. Sebuah instrumen dikatakan valid 
apabila instrumen tersebut mampu untuk 
mengukur apa yang ingin diukur dan dapat 
mengungkapkan data dari variabel yang 
diteliti secara tepat. Uji validitas dilakukan 
terhadap setiap butir soal  dengan maksud 
untuk melihat kelayakan tiap-tiap butir soal 
yang diajukan dalam angket. Dengan 
demikian uji validitas diperlukan untuk 
mengetahui tingkat validitas item-item yang 
terdapat dalam kuesioner sehingga benar-
benar dapat mengungkapkan variable 
penelitian. Untuk mengukur validitas 
digunakan program SPSS versi 20.0 item 
dikatakan valid bila r hitung > r tabel pada 
taraf signifikansi 5%. Berdasarkan hasil uji 
validitas variabel kepuasan kerja (Y), maka 
diketahui bahwa dari tiga belas pertanyaan , 
yaitu 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12, dan 13 
dinyatakan semuanya valid dikarenakan nilai 
rhitung> rtabel atau nilai rhitung> 0,355.  
Berdasarkan hasil uji validitas variabel beban 
kerja (X1), diketahui dari tiga belas 
pertanyaan,yaitu 1,2,3,4,5,6,7,9,10,11,12, dan 
13 dinyatakan valid dikarenakan rhitung> rtabel 
atau nilai rhitung> 0,355, sedangkan untuk butir 
no 8 dinyatakan tidak valid dikarenakan 
rhitung< rtabel atau nilai rhitung< 0,355. 
Berdasarkan hasil uji validitas variabel 
kompensasi (X2), maka diketahui bahwa dari 
dua belas pertanyaan, yaitu 
1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11 dan 12 dinyatakan 
semuanya valid dikarenakan  rhitung> rtabel atau 
nilai rhitung> 0,355. 
 Selain melakukan uji validitas 
instrumen, peneliti juga perlu untuk 
melakukan uji reliabilitas instrumen. Jadi 
suatu instrumen dikatakan reliabel apabila 
instrumen tersebut cukup baik dan dapat 
diandalkan sehingga mampu untuk 
mengungkapkan data yang sebenarnya”. 
Dalam penelitian ini, untuk menguji 
reliabelitas menggunakan program SPSS 
versi 20. Kriteria suatu instrument penelitian 
dikatakan reliable jika nilai alfa cronbach > 
0,6. Apabila nilai alfa cronbach < 0,6 maka 
instrument penelitian tersebut tidak reliable. 
Berdasarkan hasil dari uji reliabilitas yang 
dilakukan melaui program spss, variabel 
beban kerja, kompensasi dan kepuasan kerja 
pegawai ketiganya dikatakan reliabel karena 
rhitung lebih besar dari rtabel.  
 Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik analisis 
data kuantitatif yang menggunakan metode 
statistik inference.Metode statistik inference 
bertujuan untuk menganalisis data, kemudian 
menginterprestasikan hasil analisis tersebut. 
Kegiatan penting yang terkait proses 
inference adalah uji beda data dan uji 
hubungan antara dua variable data, metode 
yang sering ditemui adalah uji t, pembuatan 
model regresi dan lain-lain. Dalam 
menganalisis ada tidaknya pengaruh antara 
variabel beban kerja dan kompensasi 
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terhadap kepuasan kerja pegawai, peneliti 
menggunakan analisis regresi linier berganda 
dan uji hipotesis dengan bantuan program 
SPSS versi 20. 
Perhitungan “Pengaruh Beban Kerja dan 
Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja 
Pegawai Pusekesmas Alianyang Pontianak  
dihitung dengan  melakukan uji asumsi klasik 
sebelum melakukan uji regresi berganda, uji 
asumsi klasik dibagi menjadi 4 yaitu uji 
multikoloneriaritas, uji homoskedastisitas, uji 
normalitas dan uji autokorelasi. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN PENELITIAN 
 UPK Puskesmas Alianyang merupakan 
Unit Pelaksana Kegiatan (UPK) pada unit 
Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Puskesmas 
Kecamatan Pontianak Kota. UPK Puskesmas 
Alianyang berperan menyelenggarakan 
sebagian dari tugas UPTD Puskesmas 
Kecamatan Pontianak Kota yang beralamat di 
Jalan Alianyang Pontianak kelurahan sungai 
bangkong kecamatan Pontianak kota. UPK 
Puskesmas Alianyang berperan 
menyelenggarakan sebagian dari tugas UPTD 
Puskesmas kecamatan Pontianak kota, 
 pelaksanaan manajemen puskesmas dalam 
penyelenggaraan meliputi: proses 
penyusuanan, perencanaan, pelaksanaan, 
lokakarya mini, pelaksanaan kinerja, serta 
manajemen sumber daya manusia termasuk 
manajemen alat, obat dll. 
 
Data dalam penelitian ini diperoleh 
melalui penyebaran angket kepada pegawai 
puskesmas Alianyang Pontianak. Sesuai 
dengan hipotesis yang telah dikemukakan 
pada sub terdahulu bahwa masalah dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui 
bagaimana pengaruh antara beban kerja dan 
kompensasi terhadap kepuasan kerja pegawai 
Puskesmas Alianyang Pontianak. Untuk 
melihat pengaruh tersebut, maka dirumuskan 
melalui variabel bebas dan variabel terikat 
dengan indikator yang telah ditentukan. Oleh 
karena data yang diperoleh melaui angket 
masih berbentuk kualitatif, maka perlu 
ditransformasikan terlebih dahulu kedalam 
bentuk data kuantitatif. Adapun  jumlah 
responden dalam penelitian adalah sebanyak 
31 orang yang merupakan pegawai golongan 
III. Analisis regresi linier berganda 
digunakan untuk mengetahui hubungan linier 
antara variabel bebas dan variabel terikat. 
Pada penelitian ini analisis regresi linier 
berganda dilakukan untuk menentukan ada 
tidaknya pengaruh antara variabel dalam  
beban kerja dan kompensasi dengankepuasan 
kerja. Hasil uji regresi linier berganda:  
Berdasarkan pada tabel  hasil uji regresi 
berganda  dapat diperoleh persamaan regresi 
linier berganda dari variabel bebas yakni 
beban kerja dan kompensasi yang 
 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 28,663 5,691   5,036 ,000 
BEBAN 
KERJA (X1) 
,239 ,103 ,359 2,321 ,028 
KOMPENS
ASI (X2) 
,283 ,104 ,420 2,717 ,011 
a. Dependent Variable: KEPUASAN KERJA (Y) 





mempengaruhi kepuasan kerja pada Pegawai 
UPK Puskesmas Alianyang Kota Pontianak, 
yaitu sebagai berikut: 
Y = 28,663+ 0,239X1 + 0,283X2. 
 
1). Konstanta (α) = 28,663, nilai ini 
menunjukkan bahwa jika variabel beban 
kerja dan kompensasi diasumsikan sama 
dengan nol (0), maka nilai kepuasan kerja 
adalah  sebesar 28,663, 2). Koefisien regresi 
linier b1 = 0,239, menunjukkan bahwa setiap 
kenaikan nilai variabel beban kerja sebesar 1 
(satu) satuan akan diikuti kenaikankepuasan 
kerja sebesar 0,239 satuan. Koefisien bernilai 
positif artinya beban kerja dengan kepuasan 
kerja memiliki hubungan yang searah 
(positif) yaitu, mengandung implikasi bahwa 
jika beban kerja pegawai Puskesmas 
Alianyang Kota Pontianak meningkat maka 
kepuasan kerja akan meningkat, 3). Koefisien 
regresi linier b2 = 0,283 menunjukkan bahwa 
setiap kenaikan variabel kompensasi sebesar 
1 (satu) satuan akan diikuti kenaikan 
kepuasan kerja sebesar 0,283  satuan.      
Setelah melakukan uji regresi ganda maka 
akan dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis 
menggunakan uji t, uji f, dan koefisien 
determinasi (R
2
).  Uji t dapat dilihat pada 
tabel hasil regresi berganda pada kolom ke 
lima yaitu  Nilai thitung untuk variabel beban 
kerja adalah sebesar 2,321 dan nilai 
signifikan 0,028. Sedangkan nilai ttabel adalah 
sebsar 1,69913. Sedangkan Nilai thitung untuk 
variabel kompensasi adalah sebesar 2,717 
dan nilai signifikan 0,011. Sedangkan nilai 
ttabel adalah sebsar 1,69913. Berikut ini adalah 
penjabaran hasil pengujian F pada variabel Y. 
Berdasarkan uji F tabel diatas, diperoleh nilai F 
hitung lebih besar dari F tabel. Nilai F hitung 
adalah sebesar 7,205 sedangkan nilai F tabel 
adalah sebesar 3,33, (7,205> 3,33) 
Sedangkan nilai signifikansi 0,003< 0,05. 


















 ,340 ,293 
a. Predictors: (Constant), KOMPENSASI 
(X2), BEBAN KERJA (X1) 
b. b. Dependent Variabel: KEPUASAN KERJA 
Sumber: Data olahan 2020 
 
Pada Tabel 3 diatas, nilai koefisien 
determinasi yang diperoleh adalah 0,340 atau 
34%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
beban kerja dan kompensasi memberikan 
pengaruh sebesar 34% terhadap kepuasan 
kerja, sedangkan sebanyak 66% merupakan 
peranan yang diberikan oleh faktor lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian berkaitan 
dengan beban kerja dan kompensasi terhadap 
kepuasan kerja, berdasarkan hasil 
perhitungan Beban Kerja (variabel X1) dan 
Kompensasi (variabel X2) secara keseluruhan 
terhadap Kepuasan Kerja  (variabel Y) 
menunjukkan bahwa Beban Kerja(variabel 
X1)  mempunyai pengaruh secara positif, 
sehingga bisa dikatakan ada pengaruh, atau 
Beban Kerja ada pengaruhnya terhadap 
Kepuasan Kerja (variabel Y ) Pegawai 
Puskesmas Alianyang Pontianak.  
Pada variabel beban kerja menunjukan 
nilai thitung lebih besar dari ttabel dan nilai 
signifikan lebih kecil dari 0,05. Dengan ini 
variabel beban kerja berpengaruh secara 
signifikan terhadap kepuasan kerja.Nilai thitung 
untuk variabel beban kerja adalah sebesar 
2,321 dan nilai signifikan 0,028. Sedangkan 
nilai ttabel adalah sebesar 1,69913. hal tersebut 
mengindikasikan bahwa beban kerja 
merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi kepuasan kerja, semakin 
tinggi atau rendah beban kerja bisa 
berpengaruh pada tingkat kepuasan kerja 
yang ada pada pegawai puskesmas alianyang 
Pontianak jika dilihat absensi yang menjadi 
parameter penilaian, dengan ketidakhadiran 
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pegawai berdampak pada pengalihan beban 
kerja dari pegawai yang bersangkutan kepada 
pegawai lain, pada kondisi selanjutnya 
berpangaruh terhadap kepuasan kerja 
pegawai yang pada dasarnya merasa tidak 
puas dengan pengalihan beban kerja yang 
dibebankan kepada pegawai tersebut karena 
pegawai lainnya juga mempunyai tupoksi 
yang memerlukan waktu dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh 
pimpinan. Dalam menjalankan tugas pokok 
dan fungsi memerlukan waktu yang singkat 
untuk menyelesaikan pekerjaan, sementara 
tugas yang dibebankan memerlukan hasil 
kerja yang optimal 
Sedangkan pada (variabel X2) 
kompensasi mempunyai pengaruh yang 
positif terhadap kepuasan kerja pegawai 
puskesmas Alianyang Pontianak. Pada 
variabel kompensasi  menunjukan nilai thitung 
lebih besar dari ttabel dan nilai signifikan lebih 
kecil dari 0,05. Maka dapat dinyatakan 
bahwa Ho ditolak  dan Ha diterima. Dengan 
ini variabel kompensasi berpengaruh secara 
signifikan terhadap kepuasan kerja.Nilai thitung 
untuk variabel kompensasi adalah sebesar 
2,717 dan nilai signifikan 0,011. Sedangkan 
nilai ttabel adalah sebsar 1,69913. Hal ini 
menunjukkan adanya pengaruh langsung 
positif dan signifikan dari kompensasi 
terhadap kepuasan kerja.hal tersebut 
mengindikasikan bahwa kompensasi 
merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi kepuasan kerja.penghasilan 
yang diberikan pada pegawai yang 
berprestasi baik dan memenuhi tingkat 
absensi yang memenuhi standar kehadiran, 
akan mendorong para pegawai untuk bekerja 
dengan lebih baik ke arah pekerjaan-
pekerjaan yang lebih produktif.. Pegawai yag 
memiliki kepuasan kerja yang tinggi akan 
memiliki integritas yang tinggi terhadap 
tugas dan kewajiban. 
Berdasarkan output SPSS, hasil penelitian 
menunjukan bahwa ada pengaruh secara 
bersama-sama antara variabel beban kerja 
dan kompensasi terhadap kepuasan kerja 
pegawai UPK Puskesmas Alianyang 
Pontianak. Hal ini ditunjukan dengan uji F 
didapati nilai F hitung sebesar  7,205 nilai 
lebih besar dari F tabel yaitu 3,33 atau Fhitung 
7,205> Ftabel 3,33 dengan probabilitas 0,003. 
Karena nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 
maka model regresi dapat digunakan untuk 
memprediksi kepuasan kerja atau dapat 
dikatakan bahwa kedua variabel beban kerja 
dan kompensasi secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap kepuasan kerja 
pegawai UPK Puskesmas Alianyang 
Pontianak. Berdasarkan hasil tersebut maka 
Ha diterima artinya beban kerja dan 
kompensasi secara simultan berpengaruh 
terhadap variabel kepuasan kerja pegawai 
Puskesmas Alianyang Pontianak. Hal ini 
menunjukkan adanya pengaruh positif dari 
beban kerja terhadap kepuasan kerja. hal 
tersebut mengindikasikan bahwa beban kerja 
merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi kepuasan kerja, semakin 
tinggi atau rendah beban kerja bisa 
berpengaruh pada tingkat kepuasan kerja 
yang ada pada pegawai puskesmas alianyang 
Pontianak. jika dilihat absensi yang menjadi 
parameter penilaian, dengan ketidakhadiran 
pegawai berdampak pada pengalihan beban 
kerja dari pegawai yang bersangkutan kepada 
pegawai lain, pada kondisi selanjutnya 
berpangaruh terhadap kepuasan kerja 
pegawai yang pada dasarnya merasa tidak 
puas dengan pengalihan beban kerja yang 
dibebankan kepada pegawai tersebut karena 
pegawai lainnya juga mempunyai tupoksi 
yang memerlukan waktu dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh 
pimpinan. Sedangkan kompensasi 
menunjukkan adanya pengaruh langsung 
positif dan signifikan terhadap kepuasan 
kerja pegawai puskesmas alianyang 
Pontianak. .hal tersebut membuktikan bahwa 
kompensasi merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi kepuasan kerja pegawai. 
Penilaian dalam pemberian tambahan 
penghasilan adalah Ketepatan waktu tiba di 
kantor, ketepatan waktu pulang kantor, 
berada di tempat tugas pada jam kerja, tidak 
hadir. Kebijakan pemberian tunjangan 
tambahan penghasilan ini diharapkan dapat 
meningkatkan kesejahteraan pegawai 
sehingga diharapkan dapat mendorong 
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peningkatan kinerja pegawai yang nantinya 
dapat meningkatkan kepuasan kerja pegawai. 
Koefisien determinasi dihitung dengan 
mengkuadratkan koefisien korelasi 
(R
2
).Dalam hal ini untuk mengetahui 
besarnya peranan yang diberikan oleh beban 
kerjadan kompensasiterhadap kepuasan 
kerja.Berikut ini hasil koefisien determinasi. 
Nilai koefisien determinasi yang diperoleh 
adalah 0,340 atau 34%. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa beban kerja dan 
kompensasi memberikan pengaruh sebesar 
34% terhadap kepuasan kerja, sedangkan 
sebanyak 66% merupakan peranan yang 
diberikan oleh faktor lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini.  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
      Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan pada penelitian yang telah 
dilakukan mengenai pengaruh beban kerja 
dan kompensasi terhadap kepuasan kerja 
Pegawai UPK Puskesmas Alianyang 
Pontianak maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut:  
 Beban kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai 
Puskesmas Alianyang Pontianak. Pada 
variabel beban kerja menunjukan nilai thitung 
lebih besar dari ttabel dan nilai signifikan lebih 
kecil dari 0,05, Dengan ini variabel beban 
kerja berpengaruh secara signifikan terhadap 
kepuasan kerja.Nilai thitung untuk variabel 
beban kerja adalah sebesar 2,321 dan nilai 
signifikan 0,028. Sedangkan nilai ttabel adalah 
sebsar 1,69913Hal ini bermakna bahwa 
pekerjaan yang ringan memberikan dampak 
pada kepuasan kerjanya. Dengan demikian 
penambahan maupun pengurangan beban 
kerja akan berdampak pada kepuasan 
kerjanya. 
 Kompensasi mempunyai pengaruh positif 
dan signifikan terhadap kepuasan kerja 
pegawai puskesmas alianyang Pontianak. 
Pada variabel kompensasi  menunjukan nilai 
thitung lebih besar dari ttabel dan nilai signifikan 
lebih kecil dari 0,05. Maka dapat dinyatakan 
bahwa Ho ditolak  dan Ha diterima. Dengan 
ini variabel kompensasi berpengaruh secara 
signifikan terhadap kepuasan kerja.Nilai thitung 
untuk variabel kompensasi adalah sebesar 
2,717 dan nilai signifikan 0,011. Sedangkan 
nilai ttabel adalah sebsar 1,69913. Hal ini 
bermakna bahwa semakin besar kompensasi 
yang diterima maka semakin tinggi tingkat 
kepuasan kerja pegawai puskesmas alianyang 
Pontianak. 
 Secara bersama-sama beban kerja dan 
kompensasi memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai 
puskesmas alianyang Pontianak.   Pada 
variabel beban kerja dan kompensasi 
diperoleh nilai F hitung lebih besar dari F tabel. 
Nilai F hitung adalah sebesar 7,205 sedangkan 
nilai F tabel adalah sebesar 3,33, (7,205> 3,33) 
Sedangkan nilai signifikansi 0,003< 
0,05.Berdasarkan hasil tersebut maka Ha 
diterima artinya beban kerjadan kompensasi 
secara simultan berpengaruh terhadap 
variabel kepuasan kerja pegawai Puskesmas 
Alianyang Pontianak. Hal ini bermakna 
bahwa pekerjaan yang ringan memberikan 
dampak pada kepuasan kerjanya dan semakin 
layak kompensasi yang diterima maka 
semakin tinggi tingkat kepuasan kerja, 
dengan meningkatkan kompensasi sesuai 




Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan maka penulis akan menyajikan 
berbagai saran yang diharapkan dapat 
menjadi bahan UPK Puskesmas Alianyang 
Pontianak untuk meningkatkan  
meningkatkan kepuasan kerja pegawai yaitu: 
Pihak Puskesmas sebaiknya 
memperhatikan pemberian beban kerja 
kepada pegawainya sesuai dengan 
kemampuan dan keahlian dari masing-
masing pegawai dan memberikan waktu 
menyelesaikan pekerjaan dengan bijak agar 
pegawai dapat menyelesaikan pekerjaannya 
dengan tepat waktu yang nantinya akan 




Pihak Puskesmas Alianyang Pontianak 
sebaiknya lebih memperhatikan dengan 
adanya pemberian kompensasi diharapkan 
mampu memberikan kepuasan kerja pegawai 
untuk dapat meningkatkan kinerja pegawai. 
Memastikan kondisi kerja yang 
menyenangkan di   tempat   kerja   sehingga 
Pegawai Puskesmas Alianyang merasa 
nyaman saat bekerja dan tidak mudah bosan, 
pegawai menilai pekerjaan tersebut tidak 
sesuai dengan waktu yang disediakan 
sehingga membuat semangat menurun. 
Pihak puskesmas harusnya lebih 
memperhatikan waktu kerja pegawai apakah 
sudah sesuai dengan ketentuan-ketentuan 
yang berlaku. Jika waktu yang diberikan 
tidak sesuai dengan jumlah pekerjaan akan 
membuat pegawai merasa stress dan pegawai 
tidak termotivasi apabila pekerjaan tidak 
sesuai dengan waktu dan kemampuan 
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